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c. Rékko makjamako sibawa gattik, magattik toitu pura.
'kalau kau bekerja dengan cepat. cepat juga itu sclesal’

(Kalau kau bekerja dengan cepat, tentu cepat juga selesai.)

Makna preposisi sitbawa 'dengan' pada kalimat (4) itu tidak sama.
Preposisi sibawa pada (4a) bermakna 'beserta’, pada (4b) bermakna
‘alat’. dan pada (4c) berarti 'cara’,

Jadi, dalam menentukan makna frase preposisi perlu diperhatikan
makna pada predikat.

Pada uraian berikut disajikan beberapa makna preposisi dalam
bahasa Bugis.

4.1 Tempat

Frase preposisi tempat biasanya berfungsi adjunct. Frasc preposisi
tempat terdiri atas preposisi dan (frase) nomina sebagai pelengkapnya.
Preposisi dalam frase itu berfungsi menghubungkan suatu perbuatan,
peristiwa, atau kcadaan dengan suatu tempat (dalam hal ini tempat yang
dinyatakan oleh pelengkap preposisi itu). Dalam hal preposisi, karena
pelesapan (verba) predikat klausa, berfungsi sebagai pewatas nomina,
misalnya pada kajao ri bola éro 'orang tua yang di rumah itu', maka
preposisi berfungsi menghubungkan hulunya kajao 'orang tua' dengan
bola éro 'rumah itu'.

Makna tempat preposisi adalah tidak lain dari sifat atau keadaan
hubungan perbuatan, peristiwa, alau keadaan yang dinyatakan oleh
preposisi terhadap nomina lempat pelengkap. Sifat hubungan terhadap
tempat itu dapat berupa (1) tempat itu adalah kedudukan (posisi), (2)
tempat itu adalah tujuan, (3) tempat itu adalah awal peristiwa, perbuatan,
atau keadaan yang dinyatakan oleh (verba) predikat.

4.1.1 Makna Posisional ri 'di, pada’
Makna posisional suatu preposisi adalah makna yang menyatakan
tempat keberadaan atau kedudukan suatu maujud. Dalam hubungan ini,
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Contoh (16) berikut memperlihatkan pemakaian preposisi ¢ 'di’
vang pelengkapnya terdiri alas seddé selalu berhimpit dengan makna
poros abéo-atau 'kiri-kanan'.

(16) a.i. Riseddé nai kakana tettong I Muna.
'di samping nya kakaknya berdiri si Muna'

(D1 samping kakaknya si Muna berdiri.)

abéo
ii. Ri -(n)nai kakana tettong I Muna.
atau
kiri
'di -nya kakaknya berdiri si Muna'
kanan
ikri
(Di sebelah kakaknya si Muna ber-
kanan diri.)

b.i. Ri seddé nali bolaku monro bolana
'di samping nya rumahku tinggal rumahnya

La Sunusi.
La Sunusi'

atau Sunusi'

kiri
'di -rumahku terletak rumahnya La
kanan Sunusi'

kiri
(Di sebelah rumah saya terletak rumah
. kanan Sunusi).

abéo
ii. Ri1 -(n)nai bolaku monro bolana La
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"...Lompoi Butung lompoangangi rannuku punna kieranjak sal-
lang ammaliang ri Gowa ampadongkoki tuaku, nakierang lalo-
wak sictnik anrong tumallassukangku swagang andikku cakdi-
cakdi, siagang anrong tumatiaringtiku. Punna kuitung kunawa-
nawa anjo appaka anrongku ballasaka angkatuwok, ballasakna
anrong kelengku wattungku nitiananngang, kamaya tompa wat-
tungku nilasssukang, anrong tumakkatuwoku ancinikanga kabaji-
kangku, nakuk-kulle lompo-lompo natarinti mange-mange naik
naung ri buttaya. Kammaya tompa anrong tumappasusuku
manna malantang banngia nakurera, ambangunsai ammempo
takrosak-rosak, naparekmami tanjengang bulu matanna, atenna-
mami subua napattiroang. laminjo masarro kuukrangi." (Arief.
1993:55).

Terjemahannya:

"... Besar Buton tetapi lebih besar lagi kegembiraanku kalau
Tuan bersedia mengantar aku kembali pulang ke Gowa membo-
pong hidupku untuk berjumpa dengan ibu kandung yang mela-
hirkan aku dan juga adikku yang masih kecil-kecil; juga orang
tua yang memelihara aku dan orang tua yang menyusuiku. Kalau
sampai kuhitung keempat ibu yang telah memelihara aku dengan
susah payah. Ibuku sangat menderita sewaktu aku dalam kan-
dungan, begitu juga sewaktu dia melahirkan aku. Demikian juga
ibu asuhku yang selalu berdoa demi kebaikanku sehingga aku
bertambah besar. Begitu pula ibu yang menyusukanku meskipun
di saat tengah malam kalau aku sedang menangis, mereka bangun
dan duduk meski dalam keadaan sangat mengantuk. Dijadikannya
sandaran bulu matanya, penghujung subuh dia jadikan waktu
tidur. Itulah yang selalu kuingat."

Karaeng Andi Patunru adalah sosok manusia yang sangat mencin-
tai keluarganya. Sesaat pun ia tak pernah melupakan orang tuanya dan
melupakan jerth payah orang tuanya yang telah susah payah melahirkan,
dan memeliharanya sejak dalam kandungan sampai dewasa. Kalau meng-
ingat penderitaan orang tuanya yang melahirkannya, dia merasa begitu
menderita, hatinya sedih, kadang dia menangis terharu dengan penuh
kesedihan sehingga air matanya mengalir bagaikan air yang dicurahkan.
Andi Patunru merasa terharu mengenang orang tuanya dan hatinya
begitu hancur berjauhan dengan orang tuanya karena dia diusir dan
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dikepung oleh orang Gowa dan diancam akan dibumihanguskan. Sultan
Butung tidak gentar dan tidak mau mengkhianati janjinya. Karena itu. ia
tetap tak mau mengakui di mana Andi Patunru berada. Mari kita simak

apa kata Sultan Buton di bawah ini.

"Appuwali kanamami Karaeng ri Butung, "Mangku niranrang
kalewang, nitekbak mnikkak sonrik nipassalompo kassika ri
turungangku, taluppaua katenar anrinni. Namanna rodong tanu-
polong kallongku, punna niaki ri Butung kupau tonji, sabak
mallaku karaengu ri Gowa leajak nakke nabarakbes: tedong
lakbaka talaka, 1 talaka nainakke rassi peok.” (arief. 1993:63).

Terjemahannya:

"Menjawab Rajn Buton. "Aku tidak mau mengaku karena
memang dia tidak ada di sini. Walaupun engkau tidak memotong
leherku. kalau dia ada di Bunton aku akan memberitahu juga
karena takutku pada raja Gowa, dan aku tidak mau dikotori oleh
kerbau yang bermain lumpur."

Raja Buton pun berkata bahwa dia rela diruntuhi gunung kalau
Karaeng Andi Patunru ada di Buton. Bahkan, disuruh bersumpah pun,
Sultan Buton lebih memilih mengucapkan sumpah daripada membcrita-
hukan tempat persembunyian Andi Patunru dan Patta Belo. Sumpahnya,
"aku rela ditimpa penyakit pogek, akan robek mulutku sampai di telinga,
kalau Andi Patunru ads di atas tanah Buton." Setelah orang Gowa
kembali atau setelah delapan hari Andi Patunru dan Patta Belo disembu-
nyikan di dalam sumur, Siltan Buton mengeluarkan mereka dari sumur
tempat persembunyiannya, kemudian mereka diantar ke negeri Bima
(Dima).

Nilai budaya teguh pada janji tampak pula pada lakuan Raja Solo
ketika Andi Patunru meminta bantuan kepadanyva untuk memerangi

Gowa.


































